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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proses perkembangan dan pembangunan suatu kota pada saat ini sangat cepat 

dan pesat baik dari aspek bangunan maupun aspek pendukung lainnya. Namun, di 

balik perkembangan tersebut, sebuah kota pasti menyimpan cerita sejarahnya 

tersendiri. Salah satu contoh kota yang perkembangan kotanya sedang pesat dan 

memiliki cerita sejarah kota yang kuat adalah kota Palembang. 

Kota Palembang adalah ibu kota provinsi Sumatera Selatan, kota terbesar 

kedua di Sumatera setelah Kota Medan. Kota Palembang juga merupakan kota 

tertua di Indonesia berumur setidaknya berumur 1382 tahun, jika berdasarkan 

prasasti Sriwijaya yang dikenal sebagai prasasti Kedudukan Bukit. Memiliki luas 

wilayah 358,55 km² yang dihuni 1,7 juta orang dengan kepadatan penduduk 4.800 

per km². Diprediksikan pada tahun 2030 mendatang Kota ini akan dihuni 2,5 Juta 

orang.  

Dari segi sejarah, kota ini mempunyai cerita sejarah yang kuat yang terdiri 

dari 3 masa. Yaitu dari masa zaman kerajaan Sriwijaya, masa kesultanan 

Palembang, hingga sampai ke masa kolonial Belanda. Sedangkan dari segi 

perkembangan, Palembang memiliki 2 massa, yaitu massa sekarang yang seperti 

kita rasakan saat ini dan massa depan yang tergambarkan dari masterplan dan 

planning yang sudah di siapkan Kota Palembang. Dibalik fakta perkembangan dan 

cerita sejarah tersebut, hingga saat ini Palembang belum memiliki sebuah tempat 

yang cukup representatif sebagai etalase untuk menampilkan transformasi atau 

perubahan perkembangan Kota dari waktu ke waktu baik kepada masyarakat 

maupun wisatawan. Tempat  yang menampilan infromasi dan transformasi dari 

waktu ke waktu suatu kota tersebut bernama city gallery (galeri kota). 

Berdasarkan Encyclopedia of American Architecture (1975), Galeri 

diterjemahkan sebagai suatu wadah untuk menggelar karya seni rupa. Galeri juga 

dapat diartikan sebagai tempat menampung kegiatan komunikasi visual di dalam 



suatu ruangan antara kolektor atau seniman dengan masyarakat luas melalui 

kegiatan pameran.  

Menurut Dictionary of Architecture and Construction (2005), galeri 

merupakan sebuah ruang yang digunakan untuk menyajikan hasil karya seni, 

sebuah area memajang aktifitas publik, area publik yang kadangkala digunakan 

untuk keperluan khusus. 

Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (2003), galeri 

adalah selasar atau tempat, dapat pula diartikan sebagai tempat yang memamerkan 

karya  seni tiga dimensional karya seorang atau sekelompok seniman atau bisa juga 

didefinisikan sebagai ruangan atau gedung tempat untuk memamerkan benda atau 

karya seni. Galeri juga memiliki berbagai macam jenis. 

Sebuah galeri mengandung makna umum sebagai tempat untuk memamerkan 

sesuatu baik hasil karya seni, foto, maupun hal lain yang mempunyai nilai. Disisi 

lain, galeri juga bisa menjadi wadah untuk belajar, rekreasi, dan interaski antar 

masyarakat. Bangunan galeri juga bisa menjadi sebuah ikon bagi sebuah kota. 

Sedangkan dalam perkembangannya, galeri memiliki berbagai macam tipe 

salah satunya yaitu galeri kota (city gallery). Galeri kota merupakan wadah 

informasi, pendidikan, dan wisata mengenai sejarah kota dan perkembangan kota 

tersebut secara umum dengan penyajian interaktif baik berupa foto, film ataupun 

maket rencana pembangunan (masterplan) kota kedepannya.  

Bangunan galeri sendiri memiliki 5 jenis yaitu galeri dalam museum, galeri 

kontemporer, vanity galeri, galeri arsitektur, dan galeri komersial. Dari inilah, 

penulis memiliki ide untuk merancang sebuah city gallery (galeri kota) dengan 

menggunakan konsep kontemporer pada fisiknya namun tetap dapat melebur 

dengan langgam arsitektur sekitar. Kontemporer sendiri di adaptasi dari salah satu 

jenis  jenis galeri. Sedangkan bagian dalam galeri menggunakan pendekatan ruang 

sebagai visual dengan tujuan menggambarkan suatu massa dengan tampilan 

berbeda di masing-masing ruang. 

Setiap kota besar di Indonesia mempunyai masalah yang hampir sama yaitu 

mengenai ruang publik dan ruang terbuka hijau. Berdasarkan Undang-Undang 



Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang, luasan RTH ditetapkan minimal 

30% (20% RTH Publik dan 10% RTH Private) dari total luas wilayah.  Dari data 

Dinas Pertamanan dan Lampu Jalan Kota Palembang luasan RTH kota Palembang 

untuk jenis hutan kota, jalur hijau dan taman kota tahun 2005-2006 adalah sebesar 

4,1%, 2006-2007 sebesar 4,4%, 2007-2008 sebesar 4,8%, dan tahun 2010-2011 

sebesar 5,3%. Rekapitulasi RTH di kota Palembang tahun 2011 mencapai 47,3% 

dari persentase luasan kota Palembang yaitu 40.061 Ha. Total luasan RTH ini 

meliputi hutan, sawah, kebun, empang, rawa, kuburan, lapangan, kolam retensi dan 

danau yang ada di kota Palembang.

Salah satu kota dengan masalah tersebut adalah kota Palembang. Masalah 

kurangnya ruang publik dan RTH di Palembang karena beberapa ruang publik 

hanya memusat di kota, terbatasnya lahan, dan tidak konsistennya pemerintah 

daerah dalam menerapkan pola tata guna ruang. Contoh masalah itu di Palembang 

seperti berubahnya fungsi sport hall atau GOR menjadi area komersil berupa  Hotel 

Aryaduta, Palembang Square dan Palembang Icon.  

Oleh karena itu, pembangunan City Gallery Kota Palembang diharapkan 

dapat menjawab kebutuhan akan tempat penyedia informasi mengenai kota 

Palembang dan menjadi wadah ruang publik untuk interaksi sosial masyarakat. 

Wilayah atau daerah yang dapat direalisasikan bangunan ini harus berada di pusat 

kota dan pusat pariwisata kota Palembang sehingga memerlukan ukuran yang 

cukup luas guna menampung aktifitas ruang interaksi dan juga karena sifat 

bangunannya sebagai penyedia informasi, sehingga dirasa perlu berada di pusat 

kota dan pusat pariwisata Palembang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang pada sub bab sebelumnya, adapun rumusan masalah 

muncul, antara lain : 

1. Bagaimana merancang City Gallery kota Palembang sebagai pusat 

informasi mengenai kota dan juga mewadahi interaksi masyarakat  

dengan konsep kontemporer namun tetap dapat melebur dengan 

langgam atau gaya arsitektur kolonial sekitar ? 



1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari perencanaan dan perancangan City Gallery kota Palembang 

adalah sebagai berikut : 

a. Menghasilkan desain banguanan yang dapat menjadi wadah  dan pusat 

informasi mengenai kota Palembang, baik itu sejarah, masa sekarang, 

dan perkembangan kota kedepannya seperti apa. 

b. Menciptakan desain fisik banguanan yang kontemporer (kekinian) 

namun tetap dapat menyatu dengan gaya arsitektur kolonial sekitar. 

c. Menghasilkan City Gallery kota Palembang yang dapat mewadahi 

aktifitas interaksi dan rekreasi masyarakat yang berkunjung. 

Adapun sasaran dari perencanaan dan perancangan City Gallery di kota 

Palembang, yaitu: 

a. Menjadikan City Gallery kota Palembang sebagai pusat informasi dan 

rekreasi mengenai kota Palembang. 

b. Menjadikan City Gallery kota Palembang sebagai ruang interaksi untuk 

masyarakat. 

c. Menghasilkan bentuk fisik City Gallery kota Palembang yang 

kontemporer namun menyesuaikan dengan ciri khas atau identitas 

arsitektur sekitar dan lingkungan. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Terdapat ruang lingkup yang dibahas mencakup aspek-aspek perencanaan 

dan perancangan City Gallery kota Palembang yaitu sebagai tempat pusat informasi 

mengenai kota dan wadah ruang publik untuk masyarakat berinteraksi. 

Penyelesaian permasalahan dibatasi pada : 

a. Merancang bangunan fisik City Gallery kota Palembang sebagai galeri 

dan pusat informasi mengenai kota Palembang yang sesuai kebutuhan. 

b. Menyediakan area pendukung yang dapat dijadikan area atau wadah 

interaksi sosial masyarakat. 

 



1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada laporan pra tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, 

dengan lingkup bahasan sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Berisi tentang uraian umum mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan sasaran penulisan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan mengenai objek yaitu City Gallery dan Public Hal yang 

meliputi pengertian, dasar-dasar perancangan, tinjaun objek sejenis, tinjauan 

fungsional ruang dan aktifitas, dan data lapangan. 

BAB 3 METODE PERANCANGAN 

Berisi tentang tahapan perancangan, proses mengumpulan data penunjang, 

analisa pendekatan, kerangka berfikir perancang. 

BAB 4 ANALISA PERANCANGAN 

Berisi mengenai analisa-analisa yang dilakukan penulis sebelum proses 

perancangan dimulai. Analisa tersebut antara lain :  

1. Analisa Fungsional. 

2. Analisa Spasial / Ruang. 

3. Analisa Kontekstual / Tapak. 

4. Analisa Geometri dan Enclosure. 

5. Sintesa Analisa Perencanaan dan Perancangan 

BAB 5 KONSEP PERANCANGAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan di bab 

analisa perancangan. Bab ini terdiri dari konsep perancangan tapak, konsep 

perancangan arsitektur, konsep perancangan  struktur, dan konsep perancangan 

utilitas. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi seluruh literatur yang digunakan dalam penulisan laporan.  
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